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  Abstrak 
Asesmen kompetensi minimum (AKM)  diperkenalkan sebagai  upaya peningkatan kualitas pendidikan dan 

evaluasi hasil belajar. AKM bertujuan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis, kemampuan pemecahan 

masalah, serta literasi matematika dan membaca, yang merupakan kompetensi dasar yang harus dimiliki 

oleh peserta didik.Tujuan penelitian ini untuk menghasilkan soal asesmen kompetensi minimum (AKM) 

matematika untuk peserta didik SMP yang valid dan reliabel. Metode penelitian yang digunakan adalah 

penelitian dan pengembangan (Research and Development/R&D) dengan prosedur Raja Guk-Guk. 

Prosedur Raja Guk-Guk terdiri dari 7 tahap, yaitu menentukan tujuan, analisis kurikulum, membuat kisi-

kisi, membuat soal, melakukan telaah instrumen secara teoritis, melakukan uji coba dan analisis hasil uji 

coba, revisi. Objek dalam penelitian ini adalah soal asesmen kompetensi minimum (AKM) matematika. 

Data dikumpukan menggunakan  angket dan tes. Analisis kevalidan diuji dengan koefisien korelasi product 

moment pearson, Reliabilitas instrumen digunakan Alpa Cronbach’s. Hasil validasi memenuhi syarat 

berdasarkan isi, konstruk dan bahasa. Nilai koefisien reprodusibilitas 0,92 > 0,90, nilai koefisien skalabilitas 

0,77 > 0,60, yang menunjukkan soal baik untuk digunakan. Hasil dari uji validasi empiris dari 15 soal 

diperoleh nilai 𝑟𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙  seperti terlihat pada tabel 2. , dari uji relliabilitas diperoleh r= 0,926 > 0.70 

yang belrarti instrumen yang dikembangkan  dinyatakan Reliable. 

 

Kata kunci: peluang; pengembangan; soal asesmen kompetensi minimum 

 

Abstract 
Minimum Competency Assessment (AKM) was introduced as an effort to improve the quality of education 

and evaluate learning outcomes. AKM aims to measure critical thinking skills, problem solving abilities, 

as well as mathematics and reading literacy, which are basic competencies that students must have. The 

aim of this research is to produce Mathematics Minimum Competency Assessment (AKM) questions for 

junior high school students that are valid and reliable. The research method used is research and 

development (R&D) with the Raja Guk-Guk procedure. The Raja Guk-Guk procedure consists of 7 stages, 

namely determining objectives, curriculum analysis, creating a grid, creating questions, conducting 

theoretical instrument studies, conducting trials and analyzing trial results, revision. The object of this 

research is the minimum competency assessment (AKM) in mathematics. Data collection techniques used 

were questionnaires and tests. Validity analysis was tested using the Pearson product moment correlation 

coefficient. The reliability of the instrument was used by Cronbach's Alpa. The validation results meet the 

requirements based on content, construct and language. The reproducibility coefficient value is 0.92 > 

0.90, the scalability coefficient value is 0.77 > 0.60, which indicates the questions are good to use. The 

results of the empirical validation test of 15 questions obtained a value of r_Calculate>r_(Table ) as shown 

in table 2. From the reliability test, r= 0.926 > 0.70 was obtained, which means that the instrument 

developed was declared Reliable. 
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PENDAHULUAN 

Berdasarkan hasil observasi 

implementasi assesmen kompetensi 

minimum (AKM) numerasi di sekolah 

mempunyai beberapa kendala. Di antara 

nya kemampuan peserta didik dalam 

memahami permasalahan masih rendah. 

Konsep dasar matematika seperti operasi 

hitung secara umum dikuasai peserta 

didik namun keterampilannya dalam 

menerapkan konsep-konsep ini pada 

situasi dunia nyata dan masalah yang 

tidak terstruktur terkadang diabaikan 

(Mursyidah et al., 2023), selanjutnya 

dikatakannya pengembangan instrumen 

numerasi dalam asesmen kompetensi 

minimum adalah penting. 

           Kompetensi kecakapan yang 

harus dimiliki peserta didik saat ini, yang 

dapat  dicapai melalui pembelajaran 

matematika, meliputi Kecakapan; 

mampu berpikir kritis, memecahkan 

masalah, memiliki kreativitas dan 

memiliki kemampuan komunikasi serta 

dapat bekerja bersama-sama (Andiani et 

al., 2021). Hal ini sejalan dengan 

pendapat Indra & Rahadyan (2021)   

yang menyatakan tujuan pendidikan 

ingin mengembangkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi peserta didik 

disertai kompetensi yang relevan dengan 

perkembangan abad-21, yang 

mefokuskan peserta didik untuk dapat 

membangun pemahaman, memecahkan 

masalah, bekerja sama dan dapat 

membangun kreativitas. Tetapi pada 

kenyataannya kemampuan belajar 

peserta didik masih rendah, hal ini dapat 

dilihat berdasarkan tes Programme For 

Internasional Student Assessmen (PISA) 

yang menunjukkan hasil peserta didik 

rendah di bidang pendidikan 

matematika, Indonesia berada di 

peringkat ke-73 dari 79 negara dengan 

skor rata-rata 379 (Farida et al., 2021; 

Masfufah & Afriansyah, 2021; Qadry et 

al., 2022; Salvia et al., 2022).  

Penilaian kompetensi mendasar 

yang dibutuhkan peserta didik untuk 

mengembangkan kapasitas diri dan 

berpartisipasi pada masyarakat, dapat di 

ukur dengan menggunakan soal AKM 

yang meliputi  kemampuan literasi dan 

numerasi, hal ini sesuai pendapat 

(Ernawati et al., 2022). Selanjutnya 

Menurut beberapa peneliti, kemampuan  

Numerasi merupakan kemampuan untuk 

menerapkan konsep bilangan dan 

keterampilan dalam operasi hitung  di 

berbagai kehidupan nyata, misalnya 

dalam pekerjaan dan partisipasi dalam 

kehidupan masyarakat (Arifah, 2022; 

Faiqotusshabrina et al., 2023; Mahmud 

& Pratiwi, 2019).  

Menurut Rahmi (2022) 

pengembangan soal AKM belum banyak 

dilakukan karena AKM belum lama  

diterapkan bahkan di internet soal-

soalnya masih terbatas. Beberapa soal 

yang tersedia tidak mengandung 

informasi pengantar di awal soal, 

padahal soal AKM dimulai dengan 

bacaan atau informasi di awal. Oleh 

karena itu perlu dikembangkan soal-soal 

AKM untuk membantu pendidik dalam 

meningkatkan kompetensi berpikir 

tingkat tinggi dan kemampuan literasi 

dan numerasi peserta didiknya. 

Adapun hasil penelitian dari Ate 

& Lede (2022) menyatakan kemampuan 

siswa dalam menyelesaikan masalah 

soal literasi numerasi masih rendah, dari 

hasil penelitian diperoleh 73,3% siswa 

berada pada kategori kurang sekali dan 

26,7% masuk dalam kategori kurang. 

Purwanto menyatakan bahwa dari hasil 

penelitiannya terlihat bahwa pemahaman 

peserta didik kelas XI SMK Negeri 1 

Pujer masih rendah, hal ini ditunjukkan 

dengan hasil ujian yang tidak mencapai 

50% peserta didik (Purwanto, 2021). 

Jadi disimpulkan dari  hasil penelitian 

yang dilakukan Ate & Lede, serta 

purwanto terkait soal literasi numerasi 
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menunjukan bahwa pemahaman peserta 

masih rendah. 

Soal literasi dan numerasi dalam 

pelajaran matematika materi peluang 

merupakan salah satu yang sangat 

penting, karena materi peluang 

merupakan konsep matematika yang 

diperlukan dalam kehidupan sehari-hari 

yaitu untuk memprediksi suatu kejadian 

(Rahmi et al., 2021). Menurut Satiawy et 

al. (2022) hasil belajar peserta didik pada 

materi peluang masih sangat kurang, 

dilihat dari hasil ulangan yang 

menunjukkan dari 50% peserta didik 

belum tuntas. Selanjutnya Sibarani & 

Syahputra (2019) mengatakan   beberapa 

permasalahan yang dihadapi peserta 

didik  pada pelajaran materi peluang 

yaitu: peserta didik tidak ingat cara 

menentukan banyaknya anggota 

kejadian yang dinyatakan pada soal, 

ketidaktahuan  dalam menentukan titik 

sampel dan ruang sampel. Berdasarkan 

beberapa permasalahan dalam materi 

peluang yang dihadapi, maka peneliti 

ingin melakukan penelitian dengan judul 

pengembangan soal asesemen kompe-

tensi minimum (AKM) matematika pada 

materi peluang untuk peserta didik SMP. 

Adapun  tujuan penelitian ini  

untuk menghasilkan soal Asesemen 

kompetensi minimum (AKM)  matema-

tika pada materi peluang untuk peserta 

didik SMP yang valid dan reliabel.  

 

METODE PENELITIAN  

Metode yang digunakan adalah 

metode penelitian dan pengembangan 

instrumen tes (Rajagukguk, 2015), 

bertujuan menghasilkan soal AKM pada 

materi peluang yang valid dan reliabel. 

Objek dalam penelitian ini adalah soal 

asesmen kompetensi minimim (AKM) 

Matematika. Penelitian dilakukan di 

SMP Negeri 3 Air Sugihan. Penelitian 

ini dilaksanakan disemester genap 

Tahun Ajaran 2022/2023. Tahap desain 

pengembangan instrumen tes dapat 

dilihat pada Gambar 1.   

 
Gambar 1. Tahap Desain 

Pengembangan Instrumen Tes 

 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu angket dan tes 

sedangkan soal yang digunakan ialah 

soal uraian. Angket validasi ahli 

digunakan untuk mengetahui validitas 

teoritis, sedangkan tes digunakan untuk 

mengetahui validitas empiris. 

 Angket respon pakar disusun  

menggunakan rumus Skala Gutman. 

“Skala Guttman adalah skala yang hanya 

menawarkan dua kemungkinan jawaban, 

misalkan ya-tidak, baik-jelek, pernah-

belum pernah, dll”. Untuk skor Skala 

Guttman yang digunakan disajikan pada 

Tabel 1.  
 

Tabel 1. Skor Skala Guttman 

Alternatif 

Jawaban  

Skor Alternatif 

Jawaban 

Positif  Negatif  

Ya  1 0 

Tidak 0 1 
Modifikasi (Janna & Herianto, 2021)  

 

Rumus skala guttman, menurut  

Zulbryanti et al. (2022) adalah sebagai 

berikut: 

Rulmuls (1) digu lnakan u lntu lk 

melnghitu lng koefisien Reprodusibilitas, 

yang melngulkulr tingkat keltellitian alat 

ulku lr (daftar pelrtanyaan) 

: 

          𝐾𝑟 = 1 −
𝑒

𝑛
                                    1) 
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Keterangan: 

𝐾𝑟 = Koefisien reprodusibilitas 

𝑒   = Jumlah eror 

𝑛   = Jumlah kemungkinan jawaban = 

jumlah pertanyaan x jumlah responden 

 

Syarat penerimaan nilai koefisien 

reprodusibilitas yaitu apabila reprodusi-

bilitas memiliki nilai > 0,90 

 

Rumus Koefisien Skalabilitas yaitu: 

𝐾𝑠 = 1 −
𝑒

𝑝
 𝑎𝑡𝑎𝑢  

𝐾𝑠 = 1 −
𝑒

𝑐 (𝑛−𝑇𝑛)
                       2) 

Keterangan:  

𝐾𝑠 = Koefisien skalabilitas 

𝑒 = Jumlah eror 

𝑝 = Jumlah kesalahan yang diharapkan 

= c(n-Tn), dimana c = kemungkinan 

mendapat jawaban benar. Karena 

jawaban nya “Ya” dan “Tidak” sehingga 

c = 0,5. 

𝑛  = jumlah responden x jumlah 

pertanyaan merupakan jumlah semua 

pilihan jawaban. 

𝑇𝑛 = Jumlah pilihan jawaban 

Syarat penerimaan nilai koefisien 

skalabilitas yaitu apabila skalabilitas 

memiliki nilai > 0,60. 

Soal-soal AKM yang dikembang-

kan, diujicobakan, lalu dinilai dengan 

rubrik penilaian. Nilai yang di peroleh 

digunakan sebagai data untuk menguji 

validitas dan reliabilitas  soal AKM yang 

dikembangkan 

Untuk menguji validitas soal tes 

digunakan rumus koefisien korelasi 

product moment pearson (r) dengan 

rumus (3) (Lestari & Yudhanegara, 

2017) 

 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑁𝛴𝑋𝑌−(𝛴𝑋) .  (𝛴𝑌)

√[𝑁𝛴𝑋2−(𝛴𝑋)2].[𝑁𝛴𝑌2−(𝛴𝑌)2]
                3) 

 

Keterangan: 

rhitung = Koefisien korelasi antara (X)   

skor butir soal dan (Y) total skor  

N      = Banyak subjek 

X      = Skor item pernyataan/pertanyaan 

Y      = Total skor 

Menurut (Taber, 2018), kriteria 

pengujian uji validitas  

1. Jika  𝑟𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ,  maka 

instrumen penelitian dikatakan valid 

2. Jika 𝑟𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 

instrumen penelitian dikatakan tidak 

valid   

Sedangkan hasil uji reliabilitas 

digunakan untuk mengetahui apakah tes 

tertentu memiliki tingkat kepercayaan 

yang tinggi dan juga dapat memberikan 

hasil yang akurat. Sebelum soal 

diberikan kepada peserta didik, maka 

diadakan uji coba soal terlebih dahulu. 

Untuk menentukan reliabilitas instrumen 

tes menggunakan rumus (4) Alpha 

Cronbach (Schrepp, 2020) yaitu: 

 𝑟 = (
𝑛

𝑛−1
) (1 −

𝛴𝑠𝑖
2

𝑠𝑡
2 )                 4) 

 

Keterangan:  

 𝑟     = Koefisien reliabilitas 

𝑛  = Banyak butir soal  

𝑠𝑖
2 = Variansi skor butir soal ke-1 

𝑠𝑡
2 = Variansi skor total 

Sedangkan untuk mencari variansi 

menggunakan rumus (5) 

Untuk subjek 𝑛 ≤ 30 

𝑠2 =
𝛴𝑋2−

(𝛴𝑋)2

𝑛

𝑛−1
    5) 

 

Untuk menentukan intrepretasi 

koefisien rehabilitas tes dipakai 

ketentuan antara lain: jika 𝑟 sama dengan 

atau lebih dari 0,70 berarti soal tes yang 

sedang diuji reliabilitasnya telah reliabel 

(Rajagukguk, 2015).  

Taraf signifikan yang digunakan 

yaitu 0,5. Menurut Taber (2018), kriteria 

pengujian uji reliabilitas sebagai berikut: 

1. Jika nilai Alpha Cronbach’s > tingkat 

signifikan, maka instrumen dikatakan 

reliabel. 
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2. Jika nilai Alpha  Cronbach’s < tingkat 

signifikan, maka instrumen dikatakan 

tidak reliabel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Proses pengembangan  yang 

dilakukan pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Menetapkan Tujuan  

Dilihat dari tujuannya terdapat 

empat bentuk tes yang sering dipakai 

antara lain: tes penepatan, tes sumatif,  

tes diagnostik, dan teees formatif (Amelia 

et al., 2023; Tran et al., 2023). Pada 

penelitian yang dilakukan peneliti 

menggunakan tes formatif bertujuan 

untuk mengukur tujuan pembelajaran 

(TP) yaitu menghitung peluang kejadian 

sederhana. 

2. Melakukan Analisis Kurikulum 

Pada tahap ini dilaksanakan 

melalui aturan memperhatikan dan 

menelaah kembali kurikulum  yang ada. 

Pada kurikulum ini yang  dianalisis ialah 

capaian pembelajaran (CP), tujuan 

pembelajran (TP),  dan indikator pada 

materi peluang. Hasil dari analisis 

kurikulum antara lain: 

1) Tujuan Pembelajaran  (TP) diakhir 

pase D peserta didik dapat 

menjelaskan dan menggunakan 

pengertian peluang dan frekuensi 

relatif untuk menentukan frekuensi 

harapan satu kejadian pada suatu 

percobaan sederhana (semua hasil 

percobaan dapat muncul secara 

merata). 

2) Capaian pembelajaran  (CP) dengan 

indikator menghitung peluang suatu 

kejadian sederhana, mentukan 

peluang suatu kejadian sederhana, 

menganalisis dan menyelesaikan 

peluang kejadian sederhana dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3. Membuat Kisi-Kisi 

Kisi-kisi pada soal penelitian ini 

mencakup level kognitif AKM yang 

terdiri dari knowing, applying, dan 

reasoning. Selain itu peneliti juga harus 

menyiapkan bentuk soal. Bentuk soal 

yang digunakan yaitu uraian..  

4. Menulis Soal 

Soal AKM yang dibuat sebanyak 

15 soal. Selain soal ada juga kartu soal. 

Soal AKM divalidasi oleh tiga pakar 

antara lain dua dosen matematika dan 

satu orang guru matematika. Hasil 

validasi dari ketiga pakar diperoleh 15 

soal AKM peluang  siap diujicoba. Soal 

dapat dilihat pada link berikut 

https://docs.google.com/document/d/10

3D4wQe_-

RvHLyi0fCbJcpt6dtQIzt7f/edit?usp=dri

vesdk&ouid=102534439029597814921

&rtpof=true&sd=true 

 

Melakukan Telaah Instrumen Secara 

Teoritis 

Setelah menulis soal AKM pada 

materi peluang dilakukan uji validitas 

dengan cara teoritis yaitu untuk melihat 

isi, konstruk, dan bahasanya. Setelah 

soal diperbaiki sesuai saran  dari ketiga 

validator diperoleh 15 soal uraian layak 

diujicobakan. Untuk nilai angket pakar 

didapat  nilai koefisien reprodusibilitas 

0,92>0,90 dan nilai koefisien skalabilitas 

0,77>0,60 maka soal diterima. Hal ini 

sejalan dengan Maulida et al (Maulida et 

al., 2018)       dimana Syarat diterimanya 

nilai koefisien reprodusibilitas yaitu 

apabila reprodusibilitas memiliki nilai > 

0,90 dan Syarat diterimanya nilai 

koefisien skalabilitas yaitu apabila 

skaliabilitas memiliki nilai > 0,60. 

Tiga contoh soal AKM sebelum dan 

sesudah direvisi disajikan pada Gambar 

1-3. Untuk soal nomor 1 soal knowing 

soal nomor 7 applying dan soal nomor 11 

reasoning. 

https://doi.org/10.24127/ajpm.v13i3.8409
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Gambar 1a. Soal nomor 1 sebelum 

direvisi 

Soal diberikan kepada validator dan 

mendapat saran agar ditambah sumber, 

hilangkan kata-kata yang tidak perlu 

digunakan. Lalu soal diperbaiki sesuai 

saran setelah diperbaiki dan dinyatakan 

layak oleh validator diperolehlah soal 

pada Gambar 1b. 

 
 

Gambar 1b. Soal nomor 1 setelah 

direvisi 

 

         
 

Gambar 2a. Soal nomor 7 sebelum 

direvisi 

Soal diberikan kepada validator dan 

mendapat saran bahwa kalimat kurang 

tepat. Lalu soal diperbaiki sesuai saran 

setelah diperbaiki dan dinyatakan layak 

oleh validator diperolehlah soal pada 

Gambar 2b. 

 
 

Gambar 2b. Soal nomor 7 setelah 

direvisi 

 
Gambar 3a. Soal nomor 11 sebelum 

direvisi 

Soal diberikan kepada validator dan 

mendapat saran bahwa perbaiki kalimat 

dan penempatannya. Lalu soal diperbaiki 

sesuai saran setelah diperbaiki dan 

dinyatakan layak oleh validator 

diperolehlah soal pada Gambar 3b. 

 

 
 

Gambar 3b. Soal nomor 11     setelah 

direvisi 

Setelah soal diperbaiki sesuai 

saran dari validator, dihasilkan 15 butir 

soal berbentuk uraian. Dari 15 butir soal 

peluang AKM dinyatakan valid secara 

isi, konstruk, dan bahasa. Selain itu juga, 

soal sudah memenuhi syarat sebagai soal 

peluang AKM yang siap diuji coba 
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lapangan. Sedangkan nilai angket pakar 

diperoleh nilai koefisien reprodusibilitas 

0,92 > 0,90 “syarat penerimaan nilai 

koefisien reprodusibilitas yaitu apabila 

skaliabilitas memiliki nilai > 0,90 “ maka 

soal diterima dengan baik dan nilai 

koefisien skalabilitas 0,77 > 0,60 “syarat 

penerimaan nilai koefisien skalabilitas 

yaitu apabila skaliabilitas memiliki nilai 

> 0,60” maka soal diterima dengan baik. 

Dan analisis nilai angket dapat dikatakan 

bahwa soal-soal yang dibuat telah valid 

secara empiris dan memenuhi kriteria 

berdasarkan isi, konstruk, dan bahasa. 

 

5. Melakukan Uji Coba Dan Analisis 

Hasil Uji Coba Tes  

a. Melakukan Uji Coba Instrumen 

Tes  

Selsuldah selmula soal dinyatakan 

valid dari pakar jadi soal yang su ldah 

dikelmbangkan telrselbu lt diulji coba 

lapangan. Ulji coba instru lmeln tels 

dilaksanakan pada tanggal 24 Me li 2023. 

Ulji coba dilaku lkan dike llas VIII.2 yang 

diambil selbanyak 12 pe lselrta didik. 

Uljicoba instrulmeln tels, soal yang su ldah 

dikelmbangkan dibagi me lnjadi tiga 

bagian. Seltiap lima soal dibe lri waktu l 2 x 

40 melnit. 

b. Analisis Hasil Uji Coba Tes  

1). Validitas Butir Soal  
Hasil rekapitulasi nilai hasil validitas 

butir soal disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Validitas Butir Soal 

No 

soal 

rHitung rTabel Keterangan 

1. 0,601 0,576 

0,576 

0,576 

0,576 

0,576 

0,576 

0,576 

0,576 

Valid 

2. 0,795 Valid 

3. 0,807 Valid 

4. 0,807 Valid 

5. 0,607 Valid 

6 0,807 Valid 

7. 0,736 Valid 

8. 0,709 Valid 

No 

soal 

rHitung rTabel Keterangan 

9. 0,653 0,576 

0,576 

0,576 

0,576 

0,576 

0,576 

0,576 

Valid 

10 0,721 Valid 

11. 0,721 Valid 

12. 0,721 Valid 

13. 0,585 Valid 

14. 0,585 Valid 

15 0,678 Valid 

 

2). Reliabilitas Instrumen yang 

dikembangkan 

Untuk menghitung nilai reliabel 

digunakan rumus Alpha Crownbach dari 

(Schrepp, 2020), setelah di hitung 

diperoleh nilai reliabilitas 0,926 > 0,70  

dengan arti instrumen yang 

dikembangkan dinyatakan reliabel. 

 

c. Merevisi Soal 

Berdasarkan hasil uji coba yang 

dilakukan semua soal dinyatakan valid 

dan reliabel dengan nilai reliabel 0,926. 

Sejalan dengan penelitian Suseno & 

Susongko (2021) yang mengatakan 

bahwa soal yang baik harus memiliki 

standar kualifikasi yang telah ditetapkan, 

yakni bersifat valid dan reliabel. 

Belrdasarkan hasil pe lnellitian 

yang su ldah diu lraikan di atas, langkah 

pelngelmbangan soal AKM pada mate lri 

pellu lang ulntu lk SMP, telrdiri dari tu ljulh 

tahapan, yaitu l melnelntu lkan tu ljulan, 

analisis ku lrikullulm, melmbu lat kisi-kisi, 

melmbu lat soal, mellakulkan te llaah 

instrulmeln selcara teloritis, mellakulkan ulji 

coba dan analisis hasil u lji coba serta di 

lakukan relvisi. Dari langkah tadi, didapat 

pelrangkat soal valid baik se lcara te loritis 

maulpuln selcara elmpiris. 

Dikatakan valid selcara te loritis 

jika me lmelnulhi 3 syarat: bahasa, isi, dan 

konstrulk. Hasil dari tiga aspek tersebut 

terlihat setelah melakukan validasi 

kepada 3 pakar. 

Sellain itu l, valid selcara te loritis 

dilihat dari angkelt validator, dimana 
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hasil angkelt dipelrolelh nilai koe lfisieln 

relprodulsibilitas 0,92> 0,90 dan koe lfisieln 

skalabilitias melmiliki nilai 0,77 >  0,60, 

jadi koelfisieln relprodu lsibilitas dan 

koelfisieln skalabilitas  diterima. Dari 

hasil analisis angke lt bahwa bisa 

disimpullkan soal yang su ldah dibu lat 

selcara teloritis melmelnulhi kritelria 

belrdasarkan isi, konstru lk dan bahasa. 

Valid selcara elmpiris dibuktikan  

delngan telmulan analisis respon siswa: 

sudah dianalisis semua soal dinyatakan 

valid, soal dinyatakan valid jika 

𝑟𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙. Soal numerasi untuk 

peserta didik SMP yang telah teruji valid 

dan reliabel merupakan ciri-ciri soal 

yang baik. Hal ini sejalan dengan 

pendapat (Kohler, 2023) yang 

menyatakan bahwa soal yang berkualitas 

adalah soal yang benar - benar valid, 

praktis dan  mempunyai potensi. 

Sehingga dapat dijadikan soal dalam 

pembelajaran di kelas (Purnomo et al, 

2022) 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Belrdasarkan hasil analisis nilai 

pelselrta didik telrdapat 15 soal yang te llah 

dikelmbangkan dipelrolelh soal AKM 

pada matelri pellulang ulntu lk pelselrta didik 

SMP yang valid dan re lliabell. Pada 

pelnellitian ini ada 2 je lnis validasi yaitu l 

validasi teloritis dan validasi e lmpiris. 

Validitas teloritis dipe lrolelh dari hasil 

validasi pakar dan angkelt validator, hasil 

validasi melnyatakan soal su ldah 

melmelnulhi syarat  be lrdasarkan isi, 

konstrulk, dan bahasa.  

Hasil dari u lji validasi e lmpiris 

dari 15 soal diperoleh nilai 𝑟𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙. 

Sellain itul,  uji relliabilitas yang diperoleh 

lebih besar dari r tabel yang belrarti soal 

tersebut reliabel. Butir-butir soal 

numerasi yang sudah valid dan reliabel 

dapat digunakan untuk mengukur 

kemampuan peserta didik SMP. 

Kajian ini dapat dilanjutkan pada 

tahap berikutnya untuk analisis soal 

secara kuantitatif sehingga diperoleh 

soal yang lebih berkualitas. Seperti 

menentukan daya beda dan tingkat 

kesukarannya. Karena pada tahap ini 

hanya melakukan pengembangan soal 

AKM yang valid dan reliabel. 
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